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ABSTRAK 

Bencana merupakan rangkaian peristiwa yang dapat membawa dampak  akan banyak 
aspek kehidupan termasuk lingkungan dan manusianya itu sendiri. Makanya sangat dibutuhkan 
langkah-langkah pencegahan bencana termasuk kesiapsiagaan bencana. Hal ini dapat didukung 
oleh berbagai pihak, termasuk siswa. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 
gambaran perilaku siswa terhadap kesiapsiagaan bencana di SMA Islam Al-Falah. Jenis dari 
penelitian ini adalah observasional dengan desain Cross-Sectional. Subjek  penelitian yaitu 51  
siswa yang  dipilih berdasarkan teknik purposive  sampling. Instrumen dalam  penelitian  ini  
yaitu kuesioner. Analisis data menggunakan regresi logistic dengan tingkat kepercayaan 95% p-
value < 0,05. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengetahuan berhubungan dengan 
kesiapsiagaan didapatkan nilai p-value 0,001 PR 9,01 (95%CI 2,42-33,51). Kesiapsiagaan 
bencana dalam rangka penanggulangan bencana dapat dilakukan maksimal dengan adanya 
sinergi antara relawan, lembaga kemanusiaan , dan pemerintah .  
Kata kunci: Pengetahuan, kesiapsiagaan bencana, siswa SMA, mitigasi bencana 
 
ABSTRACT 

Disasters are a series of events that can impact many aspects of life, including the 
environment and humanity itself. Therefore, disaster prevention measures, including disaster 
preparedness, are essential. These efforts can be supported by various parties, including students. 
The objective of this study was to describe student behavior regarding disaster preparedness at 
SMA Islam Al-Falah. This was an observational study employing a cross-sectional design. The 
subjects consisted of 51 students selected through a purposive sampling technique. The research 
instrument used was a questionnaire. Data were analyzed using logistic regression with a 95% 
confidence level and a p-value threshold of < 0.05. The results indicated that knowledge is 
significantly associated with preparedness, with a p-value of 0.001 and a Prevalence Ratio (PR) of 
9.01 (95% CI 2.42–33.51). Disaster preparedness for disaster management can be maximized 
through synergy between volunteers, humanitarian organizations, and the government. 
Keywords: Knowledge, Disaster Preparedness, High School Students, Disaster Mitigation 
 

 
 
 

https://journal.fkm-untika.ac.id/index.php/phj
https://doi.org/10.51888/phj.v17i1.480
mailto:pratiwisoni10@gmail.com


Determinan Kesiapsiagaan Bencana… (Redha, Rufyan & Kristanti) | 54 

 

DOI: https://doi.org/10.51888/phj.v17i1.480 

PENDAHULUAN 
 Indonesia memiliki letak  geografis yaitu antara dua benua, Benua Asia dan 
Benua Australia, dan dua samudera, Samudera Hindia dan Samudera Pasifik, serta 
berada di daerah yang dikenal sebagai Cincin Api Pasifik. Letak ini dapat mempengaruhi 
posisi wilayah atau topografi wilayah , iklim, curah hujan, jumlah debit  Air. Begitupun di 
Indonesia memiliki banyak gunung api, curah hujan yang tinggi, topografi wilayah yang 
sangat beragam, iklim yang tropis.  Hal ini menjadi dasar penting bagi Indonesia sebagai 
daerah yang rentan terpicu akan terjadinya bencana. (Elvira Rahmaniar Rahmi, 2024). 
Ada banyak langkah-langkah yang dapat dipersiapkan untuk meminimalisir dampak 
akan bencana tersebut ,salah satunya dapat dilakukan adalah mitigasi bencana dan 
kesiapsiagaan bencana. Kesiapsiagaan bencana mencakup pelatihan, rencana tanggap 
darurat, sistem peringatan dini, dan simulasi evakuasi yang berkesinambungan. Adapun 
contoh dampak bencana seperti kerugian material, korban jiwa serta dapat 
mempercepat recovery (Daerah & Bandung, 2025). 
 Sekolah, sebagai lembaga pendidikan sosial, dapat disebut sebagai organisasi jika 
mereka memiliki struktur kepemimpinan yang resmi, tata aturan formal, program, dan 
tujuan yang jelas. Fungsi dari sekolah adalah membagi ilmu pengetahuan dan informasi, 
memberikan atau mengembangkan kompetensi , melatih diri untuk lebih tanggung 
jawab sebagai anak usia sekolah  (Sumenep, 2021). Pendidikan formal mencakup jenjang 
yang terorganisir, seperti sekolah dasar, menengah, dan tinggi, dengan kurikulum yang 
diatur dan diakui secara hukum. Di sisi lain, pendidikan nonformal mencakup berbagai 
bentuk pelatihan, kursus, dan bimbingan belajar yang dimaksudkan untuk 
meningkatkan keterampilan teknis dan personal di luar sistem persekolahan (Nafsan et 

al., 2025). Perilaku siswa dapat dibantu pemebentukannya  oleh sekolah sehingga dapat 
membantu akan antisipasi bencana. 
 Kabupaten Bogor memiliki luas wilayah sebesar 2.991,78 km2  dengan 40 
kecamatan (Pemerintah Kabupaten Bogor, 2025). Kondisi geografi Kabupaten Bogor 
beragam, dengan dataran rendah di utara hingga dataran tinggi di selatan. Struktur 
morfologi Kabupaten Bogor sebagian besar terdiri dari dataran tinggi, perbukitan, dan 
pegunungan, dan batuan penyusunnya terutama berasal dari letusan gunung andesit, 
tufa, dan basalt (Disparekraf Kabupaten Bogor, 2021).  Adapun data kejadian bencana 
yang menimpa Kabupaten Bogor sepanjang tahun 2025 adalah 1826 bencana. 
Bencananya adalah angin kencang yang menyebabkan 919 bencana, diikuti oleh 587 
tanah longsor, bencana banjir terjadi 163 kali, bencana pergerakan tanah terjadi 70 kali, 
bencana non-alam terjadi 47 kali, bencana kekeringan terjadi 11 kali, dan kebakaran 
hutan atau lahan terjadi 3 kali (BPBD Kabupaten Bogor, 2025). Rumah serta 
infrastruktur, adanya korban jiwa dan pengungsi, adanya kerusakan lingkungan (BPBD 

Kabupaten Bogor, 2025). Menurut kondisi topografi kecamatan Cibinong adalah dataran, 
terdiri dari 13 kelurahan. Kelurahan Harapan Jaya memiliki luas wilayah sebesar 2,81 
km2 dengan topografi dataran yang didominasi rata dan tidak berbukit serta terletak di 
dataran rendah. Daerah ini sering terkena luapan air sehingga bencana 
hidrometeorologi  kerap terjadi sehingga diperlukan tindakan pencegahan yang dapat 
dilakukan oleh berbagai pihak termasuk pemerintah,masyarakat dan sekolah termasuk 
kesiapsiagaan dini (Badan Pusat Statistik Kabupaten Bogor, 2024). Secara lokasi SMA Islam 
Al-Falah Bogor ini terletak di kelurahan Harapan Jaya, dimana termasuk lokasi yang 
rawan akan bencana. Masih belum adanya dilakukan sosialisasi terkait kesiapsiagaan 
bencana di sekolah dan belum maksimalnya kesiapsiagaan sekolah dalam menghadapi 
bencana, mulai dari inventaris maupun dari pengetahuan dan informasi terkait 
kesiapsiagaan bencana. Berdasarkan hal diatas maka dapat dijadikan latar belakang 
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melakukan penelitian ini. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran perilaku 
siswa terhadap kesiapsiagaan bencana di SMA Islam Al-Falah Bogor.  
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian observasional dengan desain Cross-Sectional. 
Penelitian dilakukan di SMA Islam Al-Falah Bogor pada bulan  Desember 2025. Sampel 
yang digunakan dalam penelitian sebanyak 51 orang. Teknik pengambilan sampel 
adalah  purposive sampling . Data yang digunakan pada penelitian ini adalah data primer 
dan data sekunder. Pengukuran data menggunakan kuesioner terkait pengetahuan, 
kesiapsiagaan bencana, tindakan dan sikap. Penelitian  ini menggunakan analisis data 
regresi logistik berganda, untuk melihat faktor apa saja yang mempengaruhi 
kesiapsiagaan bencana pada Siswa SMA. Tingkat kemaknaan menggunakan p-value < 
0.05 dengan melihat besaran risiko yaitu PR = 1 tidak memiliki risiko, > 1 terdapat risiko 
dan < 1 bersifat protektif.   
 

HASIL  
Penelitian ini dilakukan kepada 51 orang Siswa Sekolah menengah atas . Berikut kami 

tampilkan tabel 1 terkait karakteristik responden penelitian ini: 
 

Tabel 1. Karakteristik Responden 
No Kategori N % 
1 Usia 

16 tahun 
17 tahun 
18 tahun 

 
18 
28 
6 

 
34,6 
53,8 
11,5 

2 Kelas 
Kelas 11 
Kelas 12 

 
24 
28 

 
46,2 
53,8 

    
 Total 51 100 

 
Berdasarkan tabel 1 mayoritas responden berusia 17 tahun (53,8%) dan berasal dari 

kelas 12 yaitu (53,8%).  
 
 

Tabel 2. Distribusi Pengetahuan, Sikap, Tindakan dan Kesiapsiagaan Bencana 
Pada Siswa di Sekolah Menengah Atas 

No Karakteristik N % 
1 Pengetahuan 

Rendah 
Tinggi 

 
25 
27 
 

 
48,1 
51,9 

2 Sikap 
Kurang 
Baik 

 
   29 
23 

 
55,8 
44,2 
 

4 Tindakan 
Kurang 
Baik 

 
9 
43 

 
17,3 
82,7 
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3 Kesiapsiagaan 
Kurang 
Tinggi 

 
21 
30 

 
41,2 
58,8 

 Total 51 100 
 

Tabel 3. Hubungan Pengetahaun, Sikap, Tindakan dan Jenis Kelamin terhadap 
Kesiapsiagaan Bencana Pada Siswa Sekolah Menengah Atas 

Variabel Kesiapsiagaan P-value PR (95% CI) 
Kurang 
N (%) 

Baik 
N(%) 

Pengetahuan     
Rendah 16 (66,7) 8 (33,3%) <0,001* 3,60 (1,55-8,34) 
Tinggi 5 (18,5) 22 (15,9)   
Sikap     
Kurang 10 (34,5) 19 (65,5) 0.204 1,31(0,79-2,14) 
Baik 11 (50) 11 (50)   
Tindakan     
Kurang 4 (44,4) 5 (55,6) 1,000 1,09(0,48-2,48) 
Baik 17 (40,5) 25 (59,5)   
Jenis Kelamin     
Perempuan 12 (41,4) 17 (58,6) 1,000 1,01(0,52-1,96) 
Laki-laki 9 (40,9) 13 (59,1)   

Sig *< 0.05 
 

Berdasarkan hasil tabel 3 ditemukan bahwa pengetahuan berhubungan secara 
statistik terhadap kesiapsiagaan bencana pada Siswa Sekolah Menengah Atas. Hasil ini 

dibuktikan dengan nilai p-value < 0,001 dengan nilai PR 3,60 (95%CI 1,55-8,34). Artinya Siswa 

Sekolah Menengah Atas yang memiliki pengetahuan rendah berisiko memiliki kesiapsiagaan 
bencana yang kurang sebesar 3,60 kali dibandingkan dengan yang pengetahuan tinggi. Pada 
variabel sikap, tindakan dan jenis kelamin dari penelitian ini belum terbukti secara statistik 

berhubungan dengan kesiapsiagaan bencana pada Siswa Sekolah Menengah Atas ditemukan 
nilai p-value > 0,05. Selanjutnya variabel yang hanya memenuhi syarat untuk lanjut ke analisis 
multivariat secara statistic yaitu variabel sikap dan pengetahuan karena nilai p-value < 0,25. 

Berikut hasil analisis multivariat pada Siswa Sekolah Menengah Atas. 
 

Tabel 4. Determinan Faktor Kesiapsiagaan Bencana pada  
Siswa SMA Al-Falah Bogor 

Variabel B P-value PR (95%CI) 

Pengetahuan 2,19 0,001* 9,01 (2,42-33,51) 

Sikap 0,71 0,288 2,03 (-,55-7,53) 

Sig *< 0.05 
 
Berdasarkan tabel 4, terbukti bahwa pengetahuan paling berhubungan terhadap 

kesiapsiagaan bencana pada Siswa SMA Al-Falah Bogor atas yaitu p-value 0,001 dengan 
nilai PR 9,01 (95%CI 2,42-33,51) yang artinya Siswa SMA Al-Falah Bogor dengan 
pengetahuan yang rendah berisiko memiliki kesiapsiagaan yang rendah terhadap 
bencana sebesar 9,01 kali dibandingkan dengan Siswa SMA Al-Falah Bogor yang 
pengetahuan yang baik. Risiko pengetahuan ini lebih besar dibandingkan dengan sikap 
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terkait kesiapsiagaan bencana pada anak remaja, sehingga perlu ditingkatkan lagi 
pengetahuan Siswa SMA Al-Falah Bogor terkait kesiapsiagaan bencana. 

 
PEMBAHASAN 

Penelitian menunjukkan bahwa remaja bisa menjadi kelompok rentan sekaligus agen 
penting dalam pengurangan risiko bencana. Banyak studi menilai seberapa jauh pengetahuan 
berhubungan dengan kesiapsiagaan, serta bagaimana pendidikan dan pelatihan bencana 
meningkatkan keduanya. Penelitian lain menjelaskan bahwa pada daerah rawan erupsi 
gunung, pengetahuan siswa memiliki hubungan yang positif dan signifikan dengan 
kesiapsiagaan dengan nilai p-value <0.01.(Lukman et al., 2021) Hal ini berbanding terbalik 
dengan hasil penelitian berikutnya membahas bahwa semua siswa yang berada pada kategori 
“siap” dalam suatu tempat yang rawan bencana ini ditemukan ketidaksesuaian antara 
pengetahuan dan kesiapsiagaan. Berdasarkan pengalaman langsung bencana lebih kuat 
dengan kesiapsiagaan yang tinggi dibandingkan pengetahuan formal saja(Benardi et al., 2023). 
Penelitian lain juga menjelaskan bahwa pada remaja yang tinggal di Kalimantan yang sering 
terdampak kebakaran hutan, terdapat hubungan positif yang mana makin tinggi pengetahuan 
maka makin tinggi pula kesiapsiagaan.(Wulandari et al., 2023) Sementara itu penelitian lain 
juga menjelaskan bahwa sikap dan pengalaman yang berpengaruh secara signifikan terhadap 
kesiapsiagaan dibandingkan dengan pengetahuan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
pengetahuan memiliki pengaruh signifikan terhadap kesiapsiagaan bencana, sedangkan sikap 
tidak berpengaruh signifikan. Hal ini sesuai dengan penelitian dari   dimana pengetahuan 
siswa tinggi akan kesiapsiagaan bencana sebesar 52%. Dimana siswa memiliki peran aktif 
dalam  pelaksanaan sosialisasi maupun mitigasi bencana (Syahril Lukman, 2025).  

Sumber pengetahuan pada remaja mengenai kebencanaan ini sangat beragam, adanya 
Pendidikan formal di sekolah yang memasukkan materi kebencanaan kedalam kurikulum 
sekolah guna meningkatkan pemahaman dan kesiapan siswa. Media digital dan teknologi juga 
memerikan sumber pengetahuan mereka dengan adanya penggunaan aplikasi edukasi 
interaktif dan media social dapat memperluas akses informasi kebencanaan secara cepat dan 
menarik bagi remaja (Guo et al., 2025). Selain media digital kegiatan komunitas dan simulasi 
yaitu pelatihan berbasis komunitas, simulasi evakuasi, serta diskusi kelompok memberikan 
pengalaman praktis yang memperkuat kesiapsiagaan (Yang et al., 2025). Pengalaman pribadi 
atau keluarga juga membantu meningkatkan kesiapsiagaan pada anak remaja. Remaja yang 
pernah merasakan atau mengalami bencana secara langsung cenderung lebih siap karena 
telah belajar dari pengalaman sebelumnya (Ryan et al., 2020).  

Faktor pendukung dalam peningkatan kesiapsiagaan antara lain yaitu pembelajaran 
aktif dengan metode pembelajaran berbasis diskusi, proyek atau simulasi lebih efektif 
daripada ceramah satu arah. Adanya diskusi kelompok mendorong siswa untuk saling 
bertukar informasi dan strategis menghadapi bencana (Guo et al., 2025; Ryan et al., 2020). 
Dukungan lingkungan baik sekolah, keluarga atau komunitas dapat memperkuat dalam 
mentransfer pengetahuan menjadi perilaku siap siaga. Meskipun banyak program edukasi 
kebencanaan yang terlah diterapkan, beberapa tantangan masih perlu dihadapi yaitu 
kurangnya integrasi materi kebencanaan dalam kurikulum nasional, minimnya pelatihan guru 
terkait metode pengajaran kebencanaan, rendahnya partisipasi remaja dalam simulasi atau 
Latihan nyata dan ketergantungan sumber informasi yang kurang kredibel (Ryan et al., 2020; 
Yang et al., 2025).   

Berdasarkan pembahasan ini menjelaskan bahwa pentingnya program sekolah 
berbasis Pendidikan bencana guna meningkatkan pengetahuan, self efficacy dan kesiapsiagaan 
remaja terhadap bencana (Setioputro et al., 2025). Dengan memberikan media digital 
interaktif dapat membantu meningkatkan skor kesiapsiagaan bencana pada remaja (sumber). 
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Media interaktif ini dapat membantu remaja sekolah lebih sadar dan mensimulasi diri 
meningkat, karena banyak ditemukan remaja memperoleh informasi dari media sosial saja 
tanpa adanya interaktif yang diberikan, mereka hanya cukup tahu tapi tidak mensimulasikan 
(Prastyawati et al., 2024).  
 
 

KESIMPULAN DAN SARAN  
Secara umum, pengetahuan tentang bencana cenderung berkaitan positif dengan 

kesiapsiagaan remaja, tetapi tidak selalu menjadi faktor terkuat. Sikap, pengalaman 
langsung, latihan praktis, dan keterampilan sosial (misalnya kerja sama tim) sering lebih 
menentukan apakah pengetahuan tersebut benar-benar berubah menjadi tindakan siap 
siaga. Berdasarkan hasil penelitian didapatkan bahwa variabel pengetahuan yang paling 
berhubungan dengan kesipasiagaan bencana pada siswa SMA Islam Al-Falah Bogor. 
Adapun variabel sikap dan tindakan belum terbukti secara statistik berhubungan 
dengan kesiapsiagaan bencana pada Siswa SMA islam Al-Falah Bogor.   

SMA Islam Al-Falah dapat membuat Program pendidikan bencana yang interaktif, 
berbasis sekolah dan komunitas, serta rutin melibatkan simulasi dan media digital, 
tampak paling efektif untuk meningkatkan baik pengetahuan maupun kesiapsiagaan 
Siswa SMA. Adapun diperlukannya peningkatan sinergi antara Relawan, Lembaga sosial 
kemanusiaan, dan pihak Pemerintah (contohnya adalah BPBD setempat) dalam rangka 
mitigasi bencana dalam penanggulangan bencana.  
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